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Abstract
The increasing number of activities a person will cause stress which certainly can affect the intensity of 
someone in carrying out the routine. Everyone is looking for various ways to deal with stress that can 
affect a person’s appearance to be less attractive. Modern society tends to deal with stress by enjoying 
entertainment, such as watching movies. The Haji Film Center Usmar Ismail is listed as the only film 
center in Indonesia. However, this film center still requires more precise and attractive interior design 
processing in the layout, interior elements, furniture, lighting, and signage. By seeing the importance of 
the influence of interior design on the film center, the Hajj Usmar Ismail Film Center was chosen to be 
designed with the aim of increasing comfort and convenience for its users. In this design, data collection 
is done through field surveys and literature studies.
Keywords: interior design, theater center, film center, archive, Indonesian films.
Abstrak
Semakin banyaknya aktivitas seseorang akan mengakibatkan stress yang tentunya dapat 
mempengaruhi intensitas seseorang dalam melaksanakan rutinitas. Setiap orang mencari 
berbagai cara untuk mengatasi stress yang dapat akan berpengaruh terhadap penampilan 
seseorang menjadi kurang menarik. Masyarakat modern cenderung untuk menangani stress 
tersebut dengan menikmati hiburan, seperti menonton film. Pusat Perfilman Haji Usmar 
Ismail tercatat sebagai satu satunya pusat perfilman di Indonesia. Namun, pusat perfilman 
ini masih memerlukan pengolahan desain interior yang lebih tepat dan menarik pada bagian 
layout, elemen interior, furniture, pencahayaan, dan signage-nya. Dengan melihat pentingnya 
pengaruh dari perancangan interior pada pusat perfilman, maka Pusat Perfilman Haji Usmar 
Ismail dipilih untuk dirancang dengan tujuan agar dapat meningkatkan kenyamanan dan 
kemudahan bagi para penggunanya. Pada perancangan ini, pengumpulan data dilakukan 
melalui survei lapangan dan studi literatur.
Kata kunci: perancangan interior, interior pusat perfilman, pusat perfilman, pengarsipan, 
perfilman Indonesia.
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Pendahuluan
Pertumbuhan ekonomi yang disejajarkan dengan perkembangan teknologi yang 
tumbuh semakin cepat membuat masyarakat perkotaan, khususnya Jakarta 
menginginkan suatu kesempurnaan dalam segala hal, termasuk dalam hal penampilan. 
Sedangkan dengan semakin banyaknya aktivitas seseorang akan berujung dengan 
stress yang tentunya dapat mempengaruhi intensitas seseorang dalam melaksanakan 
rutinitas. Setiap orang mencari berbagai upaya untuk mengatasi stress yang dapat akan 
berpengaruh terhadap penampilan seseorang menjadi kurang menarik. Pertumbuhan 
penduduk kota yang cenderung tumbuh semakin pesat ini juga mengakibatkan 
berbagai hal serius seperti kepenatan. Maka dari itu masyarakat modern perkotaan 
cenderung untuk menangani stress tersebut dengan menikmati hiburan, seperti 
menonton film.
Keberadaan film saat ini, tidak terlepas dari kebutuhan masyarakat akan hiburan. 
Film merupakan produk hiburan tontonan yang rutin terus menerus ada. Awal 
mula perkembangan perfilman dunia berasal dari dunia barat dimana ditemukannya 
kamera rekam pertama di dunia. Seiring berkembangnya jaman, teknologi serta alat 
rekam gambar yang semakin canggih, perfilman dunia juga semakin maju. Semakin 
banyak karya karya film bemutu dan berseni tinggi inilah yang mendorong komunitas 
pecinta film membentuk berbagai ajang penghargaan perhargaan film internasional 
untuk menghormati insan perfilman serta sebagai bentuk aspirasi mereka terhadap 
film film bermutu. Tercatat, ajang penghargaan bidang film paling bergengsi di dunia 
adalah Academy Award, selain itu juga terdapat ajang penghargaan lain seperti Asian- 
Pasifik award, Bear award, dan sebagainya. Terdapat berbagai festival- festival film 
sebagai ajang penghargaan hasil seni film bermutu tinggi dari berbagai belahan 
dunia seperti Festival film Berlin, Jiffest, FFI, dan lain-lain. Kemajuan perfilman barat 
ditunjang dengan berbagai peralatan produksi serta studio produksi yang lengkap.
Sejak awal tahun 2000, Indonesia mengalami perkembangan signifikan di berbagai 
bidang. Salah satunya di bidang industri perfilman. Dilihat dari tahun ke tahun, laju 
perkembangan dunia perfilman di tanah air semakin maju, khususnya peningkatan 
produktifitas film film Nasional baik dilihat dari segi kuantitas maupun kualitasnya. 
Meski begitu pada tahun tahun belakangan ini industri film sempat mengalami 
penurunan kualitas produksi yang disebabkan oleh kurangnya sarana penunjang, 
seperti studio produksi, aspek kinerja moviemaker dan fasilitas produksi. PH 
independen yang semakin menjamur tidak dapat menjamin kualitas produksi 
yang bagus dikarenakan minimnya dukungan pemerintah serta umumnya PH 
independen tidak dilengkapi laboratorium film atau studio produksi yang baik. 
Bahkan beberapa PH lokal sering menyewa studio studio produksi lain yang mana 
secara aspek akustik masih kurang memenuhi syarat. Mengingat perkembangan 
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pesat dunia perfilman nasional saat ini, dibutuhkan suatu wadah khusus yang 
dapat menampung segala aktifitas perfilman baik dari kegiatan produksi maupun 
kegiatan apresiasi film.
Pusat Perfilman Haji Usmar Ismail sebagai wadah kegiatan perfilman bertujuan 
untuk memberikan saran prasarana berkaitan dengan kegiatan produksi film 
dan apresiasi film. Kegiatan produksi film merupakan kegiatan utama industry 
perfilman, yaitu suatu proses membuat atau menghasilkan film dimana hasil 
produksi yang bermutu dapat ditinjau dari segi audio visual, isi pesan (moral) 
serta pemasarannya. Sedang kegiatan apresiasi film lebih merupakan bentuk 
kegiatan hiburan film bagi masyarakat umum serta penghargaan bagi insan perfilman 
nasional. Dalam perancangan ini, penulis merasa perlu meningkatkan interior 
pada Pusat Perfilman H. Usmar Ismail dengan harapan dapat mencukupi semua 
kebutuhan ruang pengguna perpustakaan. Mengingat pentingnya perpustakaan bagi 
masyarakat umum, penulis merasa perlu mengangkat permasalahan tersebut sebagai 
topik dari penulisan ini.
Metode Penelitian
Penelitian ini bersifat kualitatif dengan metode studi kasus deskriptif. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:
1. Studi Kepustakaan
Studi ini merupakan studi kepustakaan yang ditujukan untuk mendapatkan data 
mengenai studi kasus lain dan mempelajarai teori yang berhubungan dengan 
perancangan interior pusat kecantikan dan kesehatan. Sumber informasi dapat 
diperoleh dari studi literatur, buku-buku, majalah, surat kabar, internet, dan lainnya 
untuk melengkapi laporan.
2. Pengumpulan Data Lapangan
•	 Survey atau observasi lapangan
Survey atau observasi lapangan merupakan pengamatan langsung di 
tempatnya untuk melihat dan mendapatkan data faktual yang dibutuhkan. 
Informasi yang didapat dapat digunakan sebagai pembanding dengan studi 
kepustakaan yang dilakukan sebelumnya. Hasil survey serta dokumentasi 
dapat berupa foto-foto, site plan, tampak potongan, biodata, dan sebagainya.
•	 Wawancara
Wawancara merupakan tanya jawab dengan orang yang bersangkutan dengan 
proyek yang kita kerjakan untuk mendapatkan informasi lebih lengkap. 
Orang yang bersangkutan dapat berupa owner, manager, HRD, atau orang 
yang bertanggungjawab lainnya.
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3. Menyusun programming yang mencakup aktivitas pelaku, fasilitas, dan kebutuhan 
ruang, serta ergonomi yang cocok dengan pelaku.
Hasil dan Pembahasan
Sebagai bagian dari artefak desain, pusat perfilman bagian dari fenomena entertaimen 
industri perkotaan. Kota menjadi sebuah ruang besar yang sarat akan permasalahan. 
Berbicara mengenai masalah perkotaan tentunya tidak bisa luput dari individu 
penghuni. Kota yang tepat dapat menjadi tempat nyaman bagi penghuninya untuk 
tinggal dan beraktifitas sebagaimana yang ditulis oleh John Shute, mengatakan tentang 
hubungan kota dan manusia yang seharusnya kota adalah tubuh manusia, maka dari 
itu kota sehatusnya dipenuhi oleh segala sesuatu yang memberi kehidupan untuk 
penduduknya yaitu manusia. Maka dari itu terdiri dari berbagai zona, yaitu:
•	 Zona privat, yaitu tempat dimana ruangan tersebut bersifat personal 
atau sebuah ruangan yang memiliki kebebasan di mana secara pribadi 
bebas melakukan aktifitas tanpa ada gangguan dari orang lain.
•	 Zona semi publik, yaitu setiap individu dalam zona ini dapat berinteraksi 
antar sesama individu  dalam sebuah ruangan.
•	 Zona publik, zona ini bersifat terbuka yaitu bebas melakukan aktifitas 
interaksi dengan orang luar dalam rumah tersebut tanpa mengganggu 
aktifitas personal.
•	 Zona servis, yaitu sebuah zona yang berfungsi untuk melayani seluruh 
zona yang ada dalam bangunan tersebut.
•	 Orientasi bangunan
Gambar 1. Orientasi bangunan
Sumber: Google, 2017
Bangunan PPHUI berada di posisi pinggir jalan sehingga terdapat satu jalur 
pencapaian baik kendaraan maupun pejalan kaki. Orientasi bangunan dan pintu 
menghadap barat daya.
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•	 Tipologi
Gambar 2. Tipologi PPHUI 
Sumber: Dokumen pribadi. 2017
Gambar 3. Analisa Bangunan 
Sumber: Dokumen pribadi. 2017
Analisa:
- Bentuk bangunan PPHUI adalah sentralitas / compound.
- Bangunan terdiri dari 5 lantai. Lantai basement memiliki tinggi plafond 4.190m, 
lantai 1 memiliki tinggi plafond 5m, lantai 2-5 memiliki tinggi plafond 4m, lantai 
atap memiliki tinggi plafond 3m. Total tinggi bangunan keseluruhan adalah 24m.
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Gambar 4. Analisa Bangunan Sumber: 
Dokumen pribadi. 2017
Bentuk bangunannya sendiri berbentuk cityblock. Gedung ini dominan memiliki 
garis lurus yang membentuk berbagai persegi panjang, yang dapat dilihat pada 
motif garis lurus pada dinding, jendela, dan bentuk gedung. Jendela digunakan stiker 
kaca film warna hitam, sehingga mengurangi panas atau silau yang masuk ke dalam 
gedung tersebut. Akan tetapi, pemilihan kaca film hitam tersebut membuat gedung 
ini terkesan tua. Warna dari gedung ini adalah putih yang menggunakan finishing 
dari cat tembok. Terdapat keseimbangan, irama, dan proporsi pada gedung ini. 
Keseimbangan dan proporsi dapat dilihat dari bagian kanan dan kiri gedung yang 
berbentuk asimetris. Lalu, irama yang terjadi karena adanya pengulangan bentuk 
yang dominan persegi panjang, dapat dilihat dari susunan kaca ataupun bentuknya 
secara keseluruhan.
Gedung ini terdiri dari 6 lantai, namun bila dilihat pada table kebutuhan aktifitas dan 
fasilitas yang ada, total luas bangunan yang diperlukan untuk PPHUI saat ini adalah 
4.121,299 m2. Total luas dari bangunan yang sudah ada itu sendiri adalah 9.352 m2. 
Rincian luas tiap lantai:
•	 lantai basement: 2.352 m2
•	 lantai pertama: 2.112 m2
•	 lantai kedia: 2.112 m2
•	 lantai ketiga: 1.308 m2
•	 lantai keempat: 1.308 m2
•	 lantai kelima: 506 m2.
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Sehingga, dalam perancangan ini PPHUI, luas bangunan sudah melebihi dari cukup 
untuk fasilitas khusus dan penunjang. Pada area yang berwarna biru, penempatan 
area tersebut akan tetap dipertahankan. Hanya saja, ukuran akan disesuaikan dengan 
kebutuhan yang diperlukan dari PPHUI. Sedangkan area yang berwarna merah, 
akan diganti untuk area lainnya yang diperlukan PPHUI, sesuai dengan hasil analisis 
kebutuhan aktifitas, fasilitas dan ruang.
Pada gedung ini terdapat 2 buah void, pada lantai 2 dan 3, yang digunakan sebagai 
atap dari auditorium. Hal tersebut bertujuan agar terjadi penyatuan suasana disetiap 
lantainya. Void ini juga dapat dimanfaatkan agar dapat menambah nilai estetika 
yang ada, dengan cara lebih mengolah plafon atau lantai yang berada di daerah 
void, menambah elemen hias lainnya pada area tersebut, atau sebagi difusi suara.
Lalu, gedung ini memiliki struktur rangka, rangka yang dimaksud adalah susunan 
rangka yang terdiri dari balok dan lantai. Balok memikul lantai dan kolom memikul 
balok. Fungsi balok dan kolom yaitu meneruskan beban dari atas ke tanah. Kemudian 
beban dari kolom tersebut dipikul oleh pondasi. Hal tersebut menyebabkan terdapat 
kolom-kolom yang perlu diperhatikan dalam proses perancangan, karena kolom-
kolom tersebut tidak dapat dipindahkan ataupun dibongkar. Selain itu, juga terdapat 
hal-hal lain yang tidak dapat dipindahkan ataupun dibongkar, seperti dinding-
dinding yang ada pada lift dan tangga. Pemindahan atau pembongkaran kolom 
dan dinding-dinding tersebut dapat mempengaruhi kekuatan dari struktur gedung 
bertingkat ini.
Gambar 5. Denah basement PPHUI. 
Sumber: Dokumen pribadi. 2017
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Gambar 6. Denah lantai 1 PPHUI. 
Sumber: Dokumen pribadi. 2017
Gambar 7. Denah lantai 2 PPHUI
Sumber: Dokumen pribadi. 2017
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Gambar 8. Denah lantai 3 PPHUI 
Sumber: Dokumen pribadi. 2017
Gambar 9. Denah lantai 4 PPHUI 
Sumber: Dokumen pribadi. 2017
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Gambar 10. Denah lantai 5 PPHUI 
Sumber: Dokumen pribadi, 2017
Analisa:
- Bangunan dibagi atas lahan kantor sewa, auditorium, kantor Sinematek Indonesa, 
PPHUI, gudang dan bengkel, serta perpustakaan Sinematek Indonesia.
- Luas bangunan mencukupi untuk perancangan desain penulis.
- Orientasi matahari
Gambar 11. Orientasi matahari 
Sumber: Dokumen pribadi, 2017
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Gambar 12. Orientasi matahari
Sumber: Dokumen pribadi, 2017
Karena gedung menghadap ke arah barat daya, matahari akan terbit dari arah 
belakang gedung dan terbenam pada arah bagian depan gedung. Dalam hal ini, 
dapat diantisipasi dengan menjadikan ruangan-ruangan di bagian depan gedung 
menghadap ke arah utara atau selatan, serta melengkapi ruangan dengan roller blind 
atau blind jenis lain untuk menghindari silau saat matahari terbenam.
•	 Tingkat kebisingan
Gambar 13. Alur kemacetan Jl. H. R. Said 
Sumber: Street directory, 2017
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Tingkat kebisingan di sekitar area gedung Pusat Perfilman H. Usmar Ismail cenderung 
tinggi terutama pada jam sibuk yakni di pagi hari dan sore hari dikarenakan 
banyaknya gedung perkantoran di sekitarnya. Sumber kebisingan yang utama adalah 
berasal dari kendaraan yang lalu lalan di sepanjang jalan H. R. Rasuna Said.
•	 Pencapaian aksesbilitas
Gambar 14. Aksesbilitas PPHUI 
Sumber: Dokumen pribadi, 2017
Dikarenakan berada di salah satu kawasan yang ramai dan prestigious, tingkat 
aksesbilitas gedung Pusat Perfilman H. Usmar Ismail tergolong tinggi. Terdapat banyak 
alernatif kendaraan yang dapat dipilih, di antaranya:
- Bus patas 79 melayani rute Kampung Rambutan-Kota, patas 11 melayani 
rute Pulo Gadung- Grogol, Kopaja P20 melayani rute Senen-Lebak bulus, 
dan Kopaja S66 melayani rute Manggarai-Blok M.
- Bus Transjakarta koridor 6 melayani rute Ragunan-Kuningan
- Taksi
- Kendaraan pribadi baik roda empat maupun roda dua
- Akses bagi pejalan kaki juga tergolong mudah dikarenakan sarana trotoar 
yang cukup nyaman dan aman.
Analisa:
•	 Pusat Perfilman H. Usmar Ismail sangat mudah dijangkau oleh siapapun dari 
berbagai area ibukota.
•	 Jalur masuk kendaraan dari kanan ke kiri.
•	 Jalur masuk dan keluar kendaraan sama sehingga dapat menyebaban kemacetan 
(pada hari kerja)
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•	 Fasilitas indoor dan outdoor dalam lingkup proyek
- Fasilitas indoor dalam Pusat Perfilman H. Usmar Ismail di antaranya adalah 
berupa area parkir kendaraan roda empat dan dua di lantai basement, toilet 
wanita dan pria yang terdapat di setiap lantai, fasilitas lift sebagai fasilitas 
sirkulasi vertikal, fasilitas standard keamanan bangunan berupa tangga 
darurat, sprinkler, smoke detector, dan PAR, serta fasilitas pantry dan area servis 
berupa ruang loker bagi karyawan wanita dan pria.
- Fasilitas outdoor dalam Pusat Perfilman H. Usmar Ismail di antaranya halaman 
dan serambi di depan bangunan yang dapat difungsikan sebagai area 
serbaguna terbuka serta fasilitas area parkir kendaraan roda empat.
Analisa:
•	 Tidak ada fasilitas untuk disabilitas
•	 Lift kurang untuk kapasitas yang lebih besar
•	 Analisa Pola Sirkulasi
Gambar 15. Sirkulasi lantai basement 
Sumber: Dokumen pribadi, 2017
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Gambar 16. Sirkulasi lantai 1
 Sumber: Dokumen pribadi, 2017
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Gambar 17. Sirkulasi lantai 2 
Sumber: Dokumen pribadi, 2017
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Gambar 18. Sirkulasi lantai 3 
Sumber: Dokumen pribadi, 2017
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Gambar 19. Sirkulasi lantai 4 
Sumber: Dokumen pribadi, 2017
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Gambar 20. Sirkulasi lantai 5 
Sumber: Dokumen pribadi, 2017
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Gambar 21. Alur yang tidak berstruktur 
Sumber : David Dean, 1994
Dalam pendekatan ini, pengunjung tidak diberikan batasan gerak dalam ruang, 
mereka bebas bergerak tanpa adanya alur yang harus diikuti. Untuk sirkulasi vertikal 
tersedia 2 lift, ramp, dan 1 tangga.
•	 Analisa Organisasi Ruang
Gambar 22. Analisa organisasi ruang existing 
Sumber: Dokumen pribadi, 2017
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Gambar 23. Analisa kedekatan ruang 
Sumber: Dokumen pribadi, 2017
Analisa:
•	 Perlu mengadakan ticketing box & lounge area
•	 Ruang gudang harus dipisahkan menjadi 3 bagian: gudang film, suara, dan master
•	 Tidak ada alur masuknya barang dari arah luar.
Penggunaan warna dapat digunakan dalam usaha membantu pelayanan yang 
ada di gedung perfilman berjalan dengan baik. Warna yang dominan pada PPHUI 
adalah putih, krem, abu- abu, dan merah.
- Putih: Rendah hati, suci, netral, tidak kreatif, masa muda, bersih, cahaya, 
penghormatan, kebenaran, salju, damai, innocence, simpel, aman, dingin, 
penyerahan, takut, tanpa imajinasi, udara, kematian (tradisi Timur), kehidupan, 
perkawinan (tradisi Barat), harapan, lemah lembut, kosong, bulan Januari.
- Abu-abu: Dapat diandalkan, keamanan, elegan, rendah hati, rasa hormat, stabil, 
kehalusan, bijaksana, masa lalu, bosan, kebusukan, renta, polusi, urban, emosi 
yang kuat, seimbang, netral, perkabungan, formal.
- Krem: Tenang, berani, kedalaman, makhluk hidup, alam, kesuburan, desa, stabil, 
tradisi, ketidaktepatan, fasisme, tidak sopan, bosan, cemar, berat, miskin, kasar, 
tanah,
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Sedangkan untuk material yang dominan digunakan PPHUI adalah keramik, tembok 
fin. cat putih, gypsum, dan kayu.
- Material perlu diganti dari pola dan jenisnya karena terlalu kaku
- Warna perlu diubah sedikit agar lebih menjadi lebih dinamis
- Material masih belum mencerminkan citra lembaga
Analisa fungsi:
- Sinematek Indonesia sudah tidak memerankan fungsi seharusnya, seperti 
apresiasi film, diskusi, seminar.
- Pengarsipan  filmpun  sudah  makin  menurun  karena  kurangnya  dana  dan 
gudang  untuk penyimpanan.
- Statistik pengunjung yang datang semakin menurun
- Perpustakaan tidak berurutan dan terlalu banyak organisasi ruangan di dalamnya.
•	 Analisis penghawaan
Tabel 1 Analisa penghawaan
No Jenis Penghawaan Keuntungan Kerugian
1
Penghawaan alami - Biaya lebih murah
- Penghawaan dapat 
dikendalikan dengan 
pengaturan/ ventilasi
- Kelembaban dan suhu tidak 
dapat diperkirakan dan berubah 
seiring musim
- Tidak merata penyebarannya
- Tergantung pada iklim suatu 
tempat
- Kebersihan udara tergantung 
pada lingkungan
2
Penghawaan buatan - Penyebarannya merata 
di setiap ruangan
- Tingkat kelembaban 
suhu dapat dikontrol
- Udara yang dialirkan 
berupa udara bersih
- Biaya lebih mahal
- Dibutuhkan ruang untuk 
peletakkan peralatan 
penghawaan
- Membutuhkan bantuan energi
Sumber: Dokumen pribadi, 2017
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•	 Analisis pencahayaan
Tabel 2. Analisa pencahayaan
Kategori Analisis
Jenis lampu Lampu pijar Keuntungan:
- Pengaturan distribusi cahaya lebih mudah
- Pengaturan intensitas cahaya (dengan dimmer) 
lebih mudah
- Menampilkan warna yang hangat
Kerugian:
- Efikasi rendah
- Umur lampu pendek (750-1000 jam)






- Umur lampu panjang (hingga 20000 jam)
- Warna cahaya cenderung putih dingin
Kerugian:
- Pengaturan intensitas cahaya (dengan dimmer) 
tidak mudah





- Waktu menyala cepat
- Mudah dipasang dimmer
Kekurangan:
- Harganya relative mahal
- Peka terhadap tegangan listrik
- Terpengaruh oleh suhu pemakaian ambient 
lighting untuk menghindari terjadinya 
bayangan
Decorative lighting - Berfungsi sebagai elemen dekoratif dalam 
ruang
- Memiliki bentuk armature yang menaik untuk 
menghias ruang
- Hanya bersifat sebagai penerangan tambahan
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Teknik penerangan Indirect lighting - Teknik pencahayaan menempatkan sumber 
cahaya (lampu) secara tersembunyi
- Cahaya yang terlihat dan
menerangi ruangan akan berupa pantulan 
cahaya (bukan cahaya langsung dari lampu) yang 
dibiaskan menyapu dinding
- Teknik spot downlight, menciptakan efek 




- Biasanya digunakan untuk menerangi benda 
seni tertentu
- Menonjolkan tekstur dinding atau benda 
lainnya
- Dapat membentuk bayangan sehingga bentuk 
dan dimensi suatu benda dapat terlihat jelas
Penerangan ke atas 
(uplight)
- Biasanya diletakkan pada lantai dengan arah 
cahaya dari bawah ke atas
- Untuk menghadirkan kesan megah dan 
dramatis
Sumber: Dokumen pribadi, 2017
Dari table analisis ini dapat ditentukan aplikasinya pada ruangan ruangan yang ada 
di Pusat Perfilman H. Usmar Ismail Berikut adalah persyaratan ruang untuk masing-
masing ruang pada Pusat Perfilman H. Usmar Ismail.
Gambar 24. Bengkel 
Sumber: Dokumen pribadi. 2017
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Gambar 25. Controller room 
Sumber: Dokumen pribadi. 2017
Gambar 26. Theater hall. 
Sumber: Dokumen pribadi. 2017
Gambar 27. Gudang. 
Sumber: Dokumen pribadi. 2017
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Gambar 28. Lobby. 
Sumber: Dokumen pribadi. 2017
Simpulan dan Saran
Dalam perancangan interior dan arsitek sebuah bangunan, khususnya pusat perfilman, 
maka kita harus memperhatikan seluruh elemen desain agar dapat menghasilkan 
kepuasan terhadap pengunjung dan segenap pengguna. Pusat Perfilman H. Usmar 
Ismail yang dikategorikan sebagai ruang publik menjadi salah satu ruang publik bagi 
pengunjung untuk dapat lepas dari penat selama beraktivitas di hidup perkotaan. 
Namun pada kenyataan desain dalam Pusat Perfilman H. Usmar Ismail tidak 
memenuhi beberapa persyaratan sehingga meyulitkan pengunjung dan pengguna 
dalam beraktivias.
Seperti dalam analisa di atas, PPHUI memiliki sirkulasi ruang yang sangat menyulitkan 
pengguna dan pengunjung, serta kurangnya zona ruang yang memadai, seperti tidak 
adanya ruang pembelian tiket, sehingga memunculkan keriuhan pada lobby area. 
Ruang pengarsipan film dan perpustakaan tidak dapat berdiri dengan baik karena 
kurangnya luasan ruang untuk penyimpanan arsip. Adapun ruangan seperti kamar 
mandi, lift, dan kebutuhan fisika bangunan seperti pencegahan kebakaran dan 
mitasi gempa tidak mencapai persyaratan ruang seperti dalam teori, dan pada 
kenyataannya membuat pengunjung dan pengguna ruang sangat kesusahan dalam 
beraktivitas. Penerangan dalam ruangan tersebut sangat minim pula. Ruang kantor 
dan bengkel pun seharusnya tidak boleh digabung karena mengganggu sirkulasi 
pengguna ruang.
Sirkulasi campuran mengakibatkan pengunjung sulit untuk melakukan pembelian 
tiket, menunggu, atau berlalu lalang karena tidak ada jalur masuk dan keluar yang 
jelas. Kurangnya sign- age pada PPHUI juga mempersulit pengunjung untuk 
mencari ruangan, seperti perpustakaan, kantor, tangga darurat, toilet, dll. Sehingga 
pengunjung harus selalu mencari staff PPHUI untuk mencari suatu ruangan dan 
beraktivitas
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Adapun kegiatan PPHUI sudah tidak ada lagi selain penyewaan theater hall, yang 
sering disewa oleh menteri kebudayaan luar negeri untuk melakukan pertunjukkan, 
atau untuk kegiatan produkti pertunjukkan komersil. Sehingga disarankan dengan 
adanya renovasi elemen interior ruang dalam PPHUI, maka program PPHUI akan 
semakin banyak diciptakan dan menciptakan anstusias para pengunjung.
Pelibatan pengunjung dan pengunjung akan mengurangi kesenjangan antara 
idealisasi desain dengan hasilnya walaupun metode pelibatan pengunjung dan 
pengguna ini memerlukan waktu yang dan tahapan yang panjang, akan tetapi 
hasil yang akan didapat sangatlah sebanding. Penelitian tersebut diharapkan 
mengembangkan desain Pusat Perfilman H. Usmar Ismail sebagai ruang publik 
entertaiment yang baik untuk pengunjung dan dapat berguna pula bagu pengguna 
ruangnya.
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